
 
 
 

245 
 

 WILANGAN 
 Volume 5, No. 3, September 2024 
  
 http://www.jurnal.untirta.ac.id/index.php/wilangan 
 

p-ISSN 2774-9304 
e-ISSN 2798-1541 
 

 

KESULITAN PESERTA DIDIK DAN FAKTOR-FAKTOR PADA 

MATERI KELILING DAN LUAS LINGKARAN  
Naufal Luqman*, Dedi Muhtadi, Sukirwan 

Universitas Siliwangi 

*dedimuhtadi@unsil.ac.id  

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesulitan peserta didik 

serta faktor-faktor penyebabnya dalam memahami materi keliling dan luas lingkaran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian 

30 peserta didik kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama di Kota Tasikmalaya. Teknik 

pengumpulan data meliputi tes diagnostik dan wawancara mendalam, dengan instrumen 

penelitian berupa tes tertulis dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar lingkaran, 

menerapkan rumus-rumus lingkaran, dan melakukan perhitungan yang melibatkan pi (π). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, faktor utama penyebab kesulitan tersebut 

adalah metode pengajaran yang kurang efektif, minimnya penggunaan alat bantu visual 

dan manipulatif, serta kurangnya pembelajaran kontekstual dan latihan aplikatif. Diskusi 

penelitian menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

kontekstual. Penggunaan alat bantu visual dan manipulatif, seperti perangkat lunak 

interaktif, terbukti dapat membantu siswa memvisualisasikan dan memahami konsep-

konsep keliling dan luas lingkaran dengan lebih baik. Implikasi dari penelitian ini 

menekankan pentingnya penggunaan metode pengajaran berbasis masalah dan 

kolaboratif, serta alat bantu visual dan manipulatif, untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep keliling dan luas lingkaran. 

Kata kunci :  Keliling dan luas lingkaran, Kesulitan belajar matematika, Pembelajaran 

interaktif dan kontekstual. 

ABSTRACT 

 
The purpose of this research is to identify and analyze the difficulties students face and 

the factors contributing to their understanding of the circumference and area of circles. 

The research method used is descriptive qualitative, with the subjects being 30 eighth-

grade students at a junior high school in Tasikmalaya City. Data collection techniques 

include diagnostic tests and in-depth interviews, utilizing written tests and interview 

guidelines as research instruments. The results indicate that students experience 

difficulties in understanding the basic concepts of circles, applying circle-related 

formulas, and performing calculations involving pi (π). Based on interviews and 

observations, the main factors causing these difficulties are ineffective teaching methods, 

minimal use of visual and manipulative aids, and a lack of contextual learning and 

practical exercises. The research discussion highlights the importance of a more 

interactive and contextual learning approach. The use of visual and manipulative aids, 

such as interactive software, has proven to help students visualize and understand the 

concepts of circumference and area of circles better. The implications of this study 

emphasize the necessity of using problem-based and collaborative teaching methods, 

along with visual and manipulative aids, to enhance students' understanding of the 

concepts of circumference and area of circles. 

Keywords : Circumference and area of circles, Mathematical learning difficulties, Interactive 

and contextual learning. 
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PENDAHULUAN 

Keliling dan luas lingkaran 

merupakan bagian penting dari 

kurikulum matematika pada jenjang 

sekolah menengah pertama, karena 

konsep-konsep ini tidak hanya menjadi 

dasar bagi banyak topik lanjutan dalam 

matematika, tetapi juga memiliki 

aplikasi praktis dalam berbagai bidang 

ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-

hari. Dalam pembelajaran, peserta didik 

dilatih untuk memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan luas dan keliling 

lingkaran (Istimuryani et al., 2023). 

Namun, peserta didik sering mengalami 

kesulitan dalam memahami dan 

menerapkan konsep-konsep tersebut, 

yang menghambat mereka dalam 

mempelajari materi matematika yang 

lebih kompleks di tingkat yang lebih 

tinggi. Salah satu kesulitan utama yang 

dialami siswa adalah memahami 

hubungan antara jari-jari, diameter, dan 

keliling lingkaran (Muharrom & 

Kadarisma, 2022). Selain itu, siswa 

sering kesulitan dalam menggunakan 

rumus π dengan benar dalam 

perhitungan keliling dan luas lingkaran, 

yang menunjukkan kurangnya 

pemahaman mendalam tentang nilai dan 

penggunaan π (Rosita et al., 2020). 

Kesulitan lainnya adalah 

mengaplikasikan konsep-konsep 

lingkaran dalam situasi masalah nyata, 

yang sering kali membutuhkan 

keterampilan pemecahan masalah yang 

lebih tinggi dan penerapan konsep secara 

kontekstual (Pratiwi et al., 2021). 

Penelitian terbaru 

mengungkapkan bahwa salah satu 

penyebab utama kesulitan dalam 

memahami konsep keliling dan luas 

lingkaran adalah kurangnya penekanan 

pada pemahaman konseptual dalam 

pengajaran. Siswa sering kali diajarkan 

untuk menghafal rumus tanpa 

memahami asal-usul dan makna dari 

rumus tersebut, yang mengakibatkan 

kesulitan dalam penerapannya pada 

situasi nyata (Hoong et al., 2021). 

Menghafal rumus tanpa pemahaman 

yang benar hanya menghasilkan 

pengetahuan yang dangkal, yang tidak 

dapat diterapkan secara efektif dalam 

penyelesaian masalah praktis (Adams & 

Williams, 2024). Misalnya, siswa yang 

tidak memahami bahwa keliling 

lingkaran adalah panjang keliling dari 

batas lingkaran dan bagaimana rumus 

diperoleh, cenderung mengalami 

kesulitan saat mencoba menghitung 

keliling ketika hanya diberikan diameter 

atau ketika menghadapi masalah yang 

lebih kompleks (Ernawati et al., 2023). 

Selain itu, penelitian oleh Arismika et al. 

(2021) menemukan bahwa siswa yang 

hanya menghafal rumus lebih cenderung 

membuat kesalahan dalam perhitungan 

ketika variabel yang diberikan tidak 

sesuai dengan contoh yang biasa mereka 

pelajari. Lebih lanjut, studi oleh Green & 

Patel (2023) menegaskan bahwa 

pemahaman konseptual yang kuat 

memungkinkan siswa untuk 

memecahkan masalah yang melibatkan 

keliling dan luas lingkaran dengan lebih 

efektif, terutama dalam situasi yang 

membutuhkan penerapan konsep secara 

kreatif dan fleksibel. 

Kesulitan yang dihadapi siswa 

dalam memahami dan menerapkan 

konsep keliling dan luas lingkaran 

melibatkan berbagai aspek yang belum 

sepenuhnya diteliti. Salah satu kesulitan 

yang signifikan adalah pemahaman 

hubungan antara jari-jari, diameter, dan 

konstanta π (pi) (Ernawati et al., 2019). 

Meskipun banyak penelitian telah 

mencatat kesulitan siswa dalam 

menggunakan π, penelitian mendetail 

mengenai bagaimana peserta didik 

memahami hubungan antara jari-jari, 

diameter, dan π (pi) dalam konteks 

rumus keliling dan luas masih kurang. 

Selain itu, siswa sering mengalami 

kesulitan dalam menerapkan konsep ini 
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dalam soal cerita atau situasi dunia nyata 

yang kompleks (Setiani, 2024). 

Sementara penelitian sebelumnya 

cenderung fokus pada masalah hitungan 

langsung, ada kebutuhan untuk 

menyelidiki lebih lanjut bagaimana 

siswa memahami dan memecahkan 

masalah yang melibatkan aplikasi 

praktis dari keliling dan luas lingkaran 

dalam berbagai konteks (Brown & Lee, 

2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

peserta didik dalam menyelesaikan soal-

soal keliling dan luas lingkaran. 

Permasalahan pada penelitian ini sangat 

penting karena hasilnya dapat 

memberikan wawasan yang mendalam 

tentang sumber-sumber kesulitan yang 

dialami siswa khususnya pada topik 

keliling dan luas lingkaran. Menurut 

penelitian oleh Li et al. (2022) 

menemukan bahwa kurangnya 

pemahaman mendalam tentang cara 

menurunkan rumus luas lingkaran 

menyebabkan kesulitan dalam 

penerapan rumus tersebut pada 

pemecahan masalah matematis. 

Penelitian oleh (Motseki & Jojo, 2023) 

menunjukkan bahwa visualisasi yang 

kurang efektif dalam pengajaran 

geometri lingkaran menjadi faktor utama 

yang menghambat pemahaman siswa. 

Lebih lanjut, Susuoroka et al. (2022) 

menekankan bahwa metode pengajaran 

tradisional yang minim aktivitas visual 

dan praktis tidak cukup membantu siswa 

dalam memahami dan mengingat rumus-

rumus yang berkaitan dengan lingkaran. 

Oleh karena itu, identifikasi kesulitan ini 

akan membantu para pendidik untuk 

memahami hambatan-hambatan yang 

dialami siswa, sehingga dapat 

merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

Penelitian ini juga 

mengeksplorasi faktor-faktor yang 

menjadi penyebab kesulitan peserta 

didik dalam memahami materi keliling 

dan luas lingkaran. Penelitian 

sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 

Rejeki & Putri (2018) menegaskan 

pentingnya pemahaman konsep dasar 

seperti keliling dan luas lingkaran dalam 

konteks pembelajaran matematika. 

Temuan dari penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi kesulitan yang umum 

dialami oleh siswa, tetapi juga menggali 

lebih dalam faktor-faktor yang 

berkontribusi pada kesulitan tersebut. 

Menurut penelitian Mirfani & Setiawan 

(2023), para pendidik perlu memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi 

pemahaman siswa agar dapat mengatasi 

kesulitan belajar dalam matematika. 

Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam 

membuka wawasan baru dan 

memberikan arahan praktis untuk 

perbaikan pembelajaran matematika 

yang lebih efektif. Hasilnya diharapkan 

dapat memperkaya pemahaman tentang 

bagaimana pendekatan pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan interaktif 

dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep keliling dan luas 

lingkaran pada tingkat pendidikan 

menengah pertama, serta meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa 

secara signifikan (Etyarisky & Marsigit, 

2022). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yang bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran yang 

mendalam tentang kesulitan yang 

dihadapi siswa. Penelitian ini melibatkan 

30 siswa kelas VIII di salah satu SMP di 

kota Tasikmalaya. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah tes tertulis untuk 

mengidentifikasi kesulitan siswa, serta 

pedoman wawancara untuk menggali 

lebih dalam faktor kesulitan yang 
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dialami siswa. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisis 

tematik untuk mengidentifikasi pola-

pola kesulitan yang muncul dari data 

yang dikumpulkan. Analisis tematik 

memungkinkan peneliti untuk 

mengorganisasi dan 

menginterpretasikan data secara 

sistematis sehingga dapat menghasilkan 

temuan yang relevan dan bermakna. 

Dengan menggunakan metode penelitian 

ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan 

yang komprehensif tentang kesulitan 

siswa dalam memahami materi lingkaran 

serta faktor-faktor yang 

menyebabkannya. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa kombinasi teknik 

pengumpulan data seperti tes tertulis dan 

wawancara dapat memberikan gambaran 

yang lebih holistik mengenai kesulitan 

siswa dalam matematika (Marfuah et al., 

2023). Selain itu, penggunaan analisis 

tematik telah terbukti efektif dalam 

mengidentifikasi dan memahami pola-

pola yang kompleks dalam data 

pendidikan (Green & White, 2023). 

Berikut 3 soal evaluasi yang digunakan 

dalam pengumpulan data penelitian. 

1. Dina adalah seorang penjelajah kota 

yang gemar berjalan kaki. Hari ini, 

Dina memutuskan untuk berjalan 

mengelilingi sebuah taman 

berbentuk lingkaran. Jika Dina 

berencana untuk berjalan 

mengelilingi taman tersebut selama 

3 putaran penuh, berapa total jarak 

yang akan ia tempuh jika diketahui 

jari-jari taman adalah 150 meter? 

2. Suatu lintasan balapan yang 

berbentuk lingkaran di suatu daerah, 

akan digunakan untuk turnamen 

balap sepeda. Akan tetapi untuk 

melaksanakan itu, masyarakat 

dihimbau untuk membuat pagar 

pembatas pada sisi-sisi lintasan 

balap, dengan pagar yang memiliki 

panjang 2 meter. Jika radius lintasan 

balapan adalah 50 m dan lebar jalan 

8 m, berapa banyak pembatas jalan 

yang diperlukan untuk memagari 

lintasan balap tersebut? 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ilustrasi lintasan balap 

3. Perusahaan Pizzamilenia menjual 

dua jenis pizza yaitu Pizza A dan 

Pizza B dengan ketebalan yang 

sama namun memiliki ukuran dan 

harga berbeda. Untuk Pizza A 

memiliki ukuran yang lebih kecil, 

diameter Pizza A dibuat dengan 

ukuran 30 cm dan dijual dengan 

harga Rp 30.000,00. Sementara 

Pizza B adalah jenis pizza jumbo 

dengan ukuran diameternya 40 cm 

dan dijual kepada konsumen dengan 

harga Rp 40.000,00. Jenis pizza 

manakah yang harus anda beli agar 

tetap hemat? Tunjukan perhitungan 

dan beri alasan? 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diidentifikasi beberapa kesulitan yang 

dialami oleh peserta didik dalam 

memahami dan menyelesaikan soal-soal 

terkait keliling dan luas lingkaran, serta 

faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan tersebut. Untuk memperkuat 

data yang diperoleh, penelitian ini juga 

dilengkapi dengan hasil wawancara 

mendalam dengan peserta didik. Peneliti 

menemukan tiga kesulitan utama yang 

dialami peserta didik saat menyelesaikan 

permasalahan tentang keliling dan luas 

lingkaran, sebagaimana disajikan dalam 

Tabel 1 
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Tabel 1. Tipe Kesulitan Peserta Didik 

No Tipe Kesulitan Subjek 

1. Kesulitan dalam 

memahami konsep dasar 

lingkaran 

S2, S5, 

S10, S15, 

S19 

2. Kesulitan dalam 

menerapkan rumus-rumus 

lingkaran 

S1, S6, S7, 

S13, S20, 

S21, S25, 

S28 

3. Kesulitan dalam 

perhitungan yang 

melibatkan pi (π) 

S3, S9 

Soal Nomor 1 

Soal nomor 1 dirancang untuk 

mengevaluasi pemahaman peserta didik 

tentang konsep menghitung keliling area 

berbentuk lingkaran. Beberapa peserta 

didik mengalami kesulitan dalam soal 

evaluasi nomor 1 mengenai keliling 

lingkaran. Berdasarkan analisis data, 

kemampuan peserta didik yang kurang 

menyebabkan mereka tidak dapat 

menentukan jarak tempuh suatu area 

berbentuk lingkaran. Hal ini 

mengakibatkan kesulitan kedua, yaitu 

peserta didik kesulitan dalam 

menerapkan rumus-rumus lingkaran. 

Terdapat satu kesulitan utama dan dua 

kemungkinan alasan mengapa kesulitan 

tersebut terjadi, yang dirangkum dalam 

Tabel 2. 

Tabel 2. Kesulitan dalam menerapkan rumus-

rumus lingkaran 

Kesulitan Dugaan penyebab 

kesulitan 

Kesulitan dalam 

menerapkan rumus-

rumus lingkaran 

Tidak tahu rumus 

secara hafalan dan 

tidak mengerti 

bagaimana atau 

mengapa rumus 

tersebut bekerja. 

Tidak membaca soal 

dengan teliti sehingga 

tidak dapat memahami 

konteks soal yang 

diajukan yang 

berakibat tidak dapat 

menentukan rumus 

yang tepat untuk 

digunakan 

Salah satu jawaban siswa yang menjadi 

subjek terhadap soal yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Kesulitan siswa dalam menerapkan 

rumus lingkaran 

Berdasarkan jawaban tersebut, peneliti 

melakukan wawancara pada peserta 

didik mengenai hasil pengerjaan 

tersebut. 

Dialog 1 

……………………………………… 

P : “Sekarang coba perhatikan 

jawaban tes nomor satu, 

kenapa jawabannya seperti 

itu? 

S1 : “Saya juga kurang tau Pak, 

cuman coba-coba doang” 

P : “Oke, sekarang perintah 

soalnya gimana ?” 

S1 : “Mencari keliling Pak” 

P : “Ya, betul. Dengan jari-jari 

dan banyak putaran yang 

diketahui, cara meghitung 

jarak tempuhnya bagaimana 

?” 

S1 : “Ga tau Pak bingung” 

……………………………………… 

Berdasarkan dialog 1, terlihat 

bahwa peserta didik menghadapi 

kesulitan dalam memahami dan 

mengerjakan soal pada tes tertulis nomor 

1. Kesulitan yang dialami siswa terletak 

pada pemahaman konsep yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah serta kurangnya pengetahuan 

tentang rumus yang relevan. Metikasari 

et al. (2019) menemukan bahwa siswa 
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sering keliru dalam mengingat dan 

menerapkan rumus-rumus ini, terutama 

ketika dihadapkan pada soal cerita atau 

masalah yang lebih kompleks. Penelitian 

oleh Palinussa & Dias (2022) juga 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam 

mengkonseptualisasikan penggunaan π 

dalam perhitungan mereka, yang sering 

kali menyebabkan kesalahan dalam hasil 

akhir. Selain itu, Moriau et al. (2023) 

mengidentifikasi bahwa siswa kurang 

terampil dalam mengintegrasikan 

rumus-rumus tersebut ke dalam 

pemecahan masalah, yang menghambat 

kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan soal lingkaran secara 

efektif. 

Faktor penyebab kesulitan 

peserta didik dalam menerapkan rumus 

lingkaran adalah pembelajaran yang 

tidak kontekstual dan kurangnya latihan 

yang aplikatif, membuat siswa kesulitan 

dalam mengaitkan teori dengan situasi 

kehidupan nyata. Studi oleh Pratama & 

Sudrajat (2022) menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar dengan metode 

kontekstual, yang mengaitkan materi 

pelajaran dengan pengalaman sehari-

hari, cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih baik dan dapat menerapkan 

pengetahuan mereka dengan lebih 

efektif. Selain itu, penelitian oleh Siregar 

& Manurung (2023) menemukan bahwa 

latihan yang aplikatif, yang menuntut 

siswa untuk memecahkan masalah nyata 

menggunakan konsep matematika, dapat 

meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah dan pemahaman konseptual 

mereka. 

Soal Nomor 2 

Soal nomor 2 dirancang untuk 

mengevaluasi pemahaman dan 

keterampilan peserta didik dalam 

beberapa aspek geometri dan aritmatika 

yang berkaitan dengan lingkaran, Tidak 

hanya mengukur pemahaman dasar 

tentang konsep keliling lingkaran, tetapi 

juga mengaplikasikan konsep tersebut 

dalam konteks dunia nyata. Terdapat 

peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan pada soal evaluasi nomor 2. 

Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan kemampuan peserta didik 

yang kurang sehingga tidak dapat 

menentukan konsep lingkaran pada 

situasi nyata. Hal ini berakibat peserta 

didik mengalami tipe kesulitan pertama, 

yaitu mengenai kesulitan dalam 

memahami konsep dasar lingkaran, 

terdapat dua kesulitan dan dua 

kemungkinan alasan mengapa kesulitan 

tersebut terjadi. Tipe kesulitan dan 

alasan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kesulitan dalam memahami konsep 

dasar lingkaran 

Kesulitan Dugaan penyebab 

kesulitan 

Kesulitan dalam 

memahami 

konsep dasar 

lingkaran 

Tidak sepenuhnya 

memahami konsep dasar 

di balik rumus tersebut, 

sehingga tahu rumus 

secara hafalan tetapi 

tidak mengerti 

bagaimana atau mengapa 

rumus tersebut bekerja. 

Tidak dapat 

mengidentifikasi 

elemen-elemen geometri 

yang relevan, seperti: 

jari-jari dan diameter 

Salah satu jawaban siswa yang menjadi 

subjek terhadap soal yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Kesulitan siswa dalam memahami 

konsep dasar lingkaran 

Berdasarkan jawaban tersebut, 

peneliti melakukan wawancara pada 

peserta didik mengenai hasil pengerjaan 

tersebut. 
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Dialog 2 

…………………………………. 

P : “Sekarang coba perhatikan 

jawaban tes nomor dua, 

kenapa jawabannya seperti 

itu? 

S2 : “Gak tau pak, bingung 

ngerjainnya” 

P : “Oke, sekarang coba dibaca 

kembali soalnya. Gimana 

perintahnya?” 

S2 : (Siswa membaca kembali 

soalnya dan mengidentifikasi 

jawabannya) “Iya pak, 

perintahnya menghitung 

banyak pagar satu meter yang 

dibutuhkan pada sirkuit balap 

yang berbentuk lingkaran di 

bagian sisi jalan pak” 

P : “Ya, betul. Berarti kalo begitu 

menghitung apa ?” 

S2 : “Kurang tau Pak” 

…………………………………. 

Berdasarkan dialog 2, terlihat 

peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dasar keliling 

lingkaran. Siswa kesulitan dalam 

mengidentifikasi perintah soal yang 

memerlukan penghitungan keliling 

lingkaran untuk menghitung banyak 

pagar yang dibutuhkan untuk dipasang di 

sepanjang sisi-sisi jalan. Mereka salah 

menginterpretasikan instruksi dan belum 

memahami bahwa penghitungan keliling 

lingkaran pada soal melibatkan 

perhitungan panjang sisi lingkaran. 

Selain itu, peserta didik juga mengalami 

kesulitan dalam penggunaan diameter 

dan juga jari-jari dalam menghitung 

sebuah lingkaran. Ini sejalan dengan 

Penelitian oleh Mifetu (2023) 

menunjukkan bahwa siswa sering 

kesulitan dalam mengidentifikasi jari-

jari dan diameter pada gambar lingkaran, 

yang menghambat kemampuan mereka 

dalam menghitung keliling dan luas 

lingkaran. Selain itu, studi oleh Mi et al., 

(2020) menemukan bahwa siswa kurang 

memahami hubungan antara jari-jari dan 

diameter, yang merupakan konsep 

fundamental dalam geometri lingkaran. 

Sebuah penelitian terbaru oleh Mifetu 

(2023) juga menegaskan bahwa 

pemahaman siswa tentang konsep dasar 

lingkaran masih rendah, sehingga 

mereka sering melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal-soal yang 

melibatkan lingkaran. 

Faktor penyebab kesulitan 

peserta didik dalam memahami konsep 

dasar lingkaran adalah kurangnya 

penggunaan alat bantu visual dan 

manipulatif dalam pembelajaran. Alat 

bantu visual ini berkontribusi untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam 

memahami konsep keliling dan luas 

lingkaran. Menurut Yuliati et al. (2021), 

penggunaan alat bantu seperti model 3D, 

diagram, atau perangkat lunak interaktif 

dapat membantu siswa 

memvisualisasikan dan memahami 

konsep-konsep abstrak dengan lebih 

baik. Alat bantu ini juga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, sehingga mereka 

lebih mudah mengingat dan menerapkan 

rumus-rumus yang diajarkan. 

Soal Nomor 3 

Soal ini dirancang untuk 

mengevaluasi kemampuan peserta didik 

dalam beberapa aspek matematika yang 

berkaitan dengan geometri dan 

perbandingan nilai. Soal ini 

mengharuskan siswa untuk menghitung 

luas pizza dengan menggunakan rumus 

luas lingkaran, dan  menguji kemampuan 

siswa untuk membandingkan dua nilai 

yang berbeda (harga per luas) dan 

membuat keputusan yang didasarkan 

pada analisis matematis yang logis dan 

tepat. Terdapat peserta didik yang 

mengalami kesulitan pada soal evaluasi 

nomor 3. Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan kurangnya pemahaman 
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peserta didik sehingga tidak dapat 

menentukan nilai numerik dari pi (π). 

Hal ini mengakibatkan peserta didik 

mengalami kesulitan ketiga, yaitu 

kesulitan dalam perhitungan yang 

melibatkan pi (π), terdapat satu kesulitan 

dan dua alasan mengapa kesulitan 

tersebut terjadi. Rincian kesulitan 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kesulitan dalam perhitungan yang 

melibatkan pi (π) 

Kesulitan Dugaan penyebab 

kesulitan 

Kesulitan dalam 

perhitungan yang 

melibatkan pi (π) 

Tidak sepenuhnya 

memahami konsep π 

adalah rasio konstan 

antara keliling 

lingkaran dan 

diameternya. 

Kurang pemahaman 

yang memadai dan 

beragam dalam soal-

soal yang melibatkan π 

Salah satu jawaban siswa yang menjadi 

subjek terhadap soal yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Kesulitan siswa dalam perhitungan 

melibatkan pi (π) 

Berdasarkan jawaban tersebut, peneliti 

melakukan wawancara pada peserta 

didik mengenai hasil pengerjaan 

tersebut. 

Dialog 3 

………………………………….. 

P : “Coba perhatikan jawaban tes 

yang telah dikerjakan pada tes 

tertulis nomor 1, kenapa nilai 

pi bisa seperti itu ?” 

S3 : “Maaf pak, saya masih 

bingung ketika harus 

menghitung menggunakan π” 

P : “Oke. Coba masih ingat ga, pi 

itu didapat dari mana?” 

S3 : “Kurang tau pak” 

…………………………………… 

Berdasarkan dialog 3, terlihat 

siswa merasa bingung dalam 

penggunaan π, terutama dalam 

memutuskan apa nilai numeriknya. 

Perhitungan yang melibatkan pi (π) 

sering kali menjadi sumber kesulitan 

tersendiri bagi siswa. Penelitian oleh 

Felipe & Gértrudix-Barrio (2023) 

menyatakan bahwa banyak siswa 

mengalami kebingungan dalam 

penggunaan π karena kurangnya 

pemahaman yang mendalam tentang 

sifat-sifat konstanta ini dan aplikasinya 

dalam perhitungan geometri. 

Ketidakpahaman ini sering berujung 

pada kesalahan dalam perhitungan 

keliling dan luas lingkaran. Hidayati & 

Munandar (2023) menunjukkan bahwa 

siswa sering mengalami kebingungan 

dalam penggunaan π, terutama dalam 

konteks perhitungan yang memerlukan 

presisi tinggi. Hasil penelitian ini 

diperkuat oleh temuan Kristianti et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa banyak 

siswa memiliki kesalahpahaman tentang 

nilai π dan penggunaannya dalam 

berbagai rumus matematika. Selain itu, 

penelitian oleh Mensah et al. (2022) 

menemukan bahwa kesalahan dalam 

perhitungan yang melibatkan π sering 

kali disebabkan oleh keterbatasan 

kemampuan berhitung siswa, yang 

memperburuk hasil akhir perhitungan 

mereka. 

Faktor penyebab kesulitan 

peserta didik dalam perhitungan 

melibatkan pi (π) adalah metode 

pengajaran yang kurang variatif dan 

tidak interaktif, yang sering kali 

menyebabkan siswa tidak tertarik atau 

kurang memahami materi yang 

disampaikan. Penelitian oleh Rahmawati 

& Wijayanti (2020) menemukan bahwa 
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pendekatan pengajaran yang hanya 

berfokus pada ceramah dan hafalan 

tanpa melibatkan siswa secara aktif 

dapat mengakibatkan pemahaman yang 

dangkal terhadap konsep matematika. 

Pendekatan ini sering kali tidak 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah 

yang diperlukan dalam matematika. 

DISKUSI  

Berdasarkan temuan-temuan 

hasil penelitian ini, dibutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kontekstual, termasuk 

penggunaan alat bantu visual dan 

manipulatif, sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi keliling dan luas lingkaran. 

Pendekatan ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih menarik tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk 

memvisualisasikan dan memahami 

konsep-konsep matematika yang abstrak 

dengan cara yang lebih konkret 

(Ma’rifah, 2021). Dalam penelitiannya, 

Sondore et al. (2016) menunjukkan 

bahwa banyak siswa yang memiliki 

pemahaman terbatas tentang jari-jari dan 

diameter karena metode pengajaran yang 

terlalu abstrak, dan menyarankan 

penggunaan manipulatif fisik dan alat 

bantu visual untuk membantu siswa 

memvisualisasikan dan memahami 

konsep-konsep ini secara lebih 

mendalam. 

Alat bantu visual dan manipulatif 

seperti model lingkaran, diagram, dan 

perangkat lunak simulasi dapat 

membantu siswa memvisualisasikan 

bentuk lingkaran serta memahami 

hubungan antara jari-jari, diameter, 

keliling, dan luas (Ponte et al., 2023). 

Misalnya, menggunakan tali untuk 

mengukur keliling lingkaran atau 

potongan kertas berbentuk lingkaran 

yang dibagi menjadi beberapa segmen 

untuk menunjukkan bagaimana rumus 

luas lingkaran berasal dari konsep luas 

persegi panjang dapat membuat konsep-

konsep ini lebih nyata bagi siswa (Rejeki 

& Putri, 2018). Hasil penelitian oleh 

Lestari et al, (2021) menemukan bahwa 

siswa yang belajar menggunakan alat 

bantu visual dan manipulatif 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman mereka 

tentang π dan perhitungan terkait. Alat 

bantu seperti alat peraga atau perangkat 

lunak interaktif membantu siswa 

mengembangkan gambaran mental yang 

lebih jelas tentang bagaimana π 

digunakan dalam perhitungan keliling 

dan luas lingkaran. 

Pendekatan interaktif melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran, baik melalui diskusi, 

eksperimen, maupun penggunaan alat 

bantu yang memfasilitasi pemahaman 

mereka. studi oleh (Querido (2023) 

menunjukkan bahwa pendekatan 

interaktif yang melibatkan alat bantu 

visual dan manipulatif efektif dalam 

membantu siswa memahami konsep 

abstrak, termasuk keliling dan luas 

lingkaran. Di sisi lain, pembelajaran 

kontekstual menghubungkan materi 

pelajaran dengan situasi kehidupan 

nyata, membuat konsep yang diajarkan 

lebih relevan dan mudah dipahami oleh 

siswa. Penelitian yang dilakukan Susanti 

(2023), menekan pentingnya konteks 

dalam pembelajaran matematika. 

Mereka menemukan bahwa siswa yang 

diajarkan menggunakan pendekatan 

kontekstual lebih mampu menerapkan 

konsep keliling dan luas lingkaran dalam 

masalah dunia nyata. Ini menunjukkan 

bahwa ketika siswa melihat relevansi 

materi yang mereka pelajari, motivasi 

dan pemahaman mereka meningkat 

secara signifikan. 

Dengan demikian, pendekatan 

pembelajaran yang interaktif, 

kontekstual, dan didukung oleh alat 
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bantu visual dan manipulatif dapat 

membantu peserta didik 

memvisualisasikan bentuk dengan lebih 

baik dan memahami konsep keliling dan 

luas lingkaran secara lebih mendalam. 

Hal ini akan mengurangi kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam mempelajari 

materi tersebut, dan meningkatkan 

prestasi belajar mereka dalam 

matematika. 

IMPLIKASI 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi 

praktis yang luas untuk pengembangan 

kurikulum dan metode pengajaran. 

Dalam proses pembelajaran matematika, 

disarankan agar siswa terbiasa 

menyelesaikan masalah yang memiliki 

konteks dunia nyata (Setiani, 2024). 

Pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kontekstual dapat 

membantu mengatasi kesulitan siswa 

dalam memahami konsep keliling dan 

luas lingkaran (Warmi, 2019). Menurut 

Maharani & Bernard (2018) pendidik 

disarankan untuk menggunakan berbagai 

alat bantu visual dan manipulatif, serta 

mengintegrasikan metode pengajaran 

berbasis masalah dan kolaboratif dalam 

pembelajaran matematika. Penggunaan 

alat bantu visual dan manipulatif telah 

terbukti meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep geometris. 

Sevcikova et al. (2023) dalam 

penelitianya menunjukkan bahwa siswa 

lebih mampu mengidentifikasi dan 

memahami hubungan antara jari-jari, 

diameter, dan keliling lingkaran saat 

menggunakan alat bantu visual. Selain 

itu, menurut Chen & Wang (2020) 

perangkat lunak simulasi geometri 

membantu siswa memvisualisasikan dan 

memahami konsep keliling dan luas 

lingkaran dengan lebih baik, 

memungkinkan perubahan dinamis pada 

lingkaran saat jari-jari atau diameter 

diubah. Dengan demikian, siswa dapat 

lebih mudah memvisualisasikan dan 

memahami konsep-konsep ini, yang 

akan meningkatkan kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah matematika 

dan mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan akademis di masa 

depan. 

SIMPULAN 

Penelitian ini meyimpulkan 

bahwa kesulitan peserta didik SMP kelas 

VIII meliputi: kesulitan dalam 

memahami konsep dasar lingkaran, 

kesulitan dalam menerapkan rumus-

rumus yang berkaitan dengan lingkaran, 

dan kesulitan dalam perhitungan yang 

melibatkan pi (π), masih menjadi 

tantangan yang signifikan dalam 

pembelajaran matematika di tingkat 

sekolah menengah pertama. Faktor-

faktor seperti metode pengajaran yang 

kurang interaktif, kurangnya 

penggunaan alat bantu visual dan 

manipulatif, serta rendahnya frekuensi 

latihan dan kurangnya pembelajaran 

yang kontekstual menjadi penyebab 

utama kesulitan siswa. Untuk mengatasi 

kesulitan ini, diperlukan penerapan 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kontekstual, dengan 

memanfaatkan alat bantu visual dan 

manipulatif untuk membantu siswa 

memvisualisasikan dan memahami 

konsep-konsep matematika dengan lebih 

baik. Selain itu, perlunya penekanan 

pada pengembangan minat dan motivasi 

belajar siswa serta pemberian.  
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